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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bidan merupakan profesi yang khusus atau orang yang pertama melakukan
penyelamatan kelahiran sehingga ibu dan bayi nya lahir dengan selamat. Secara
lengkap maka Ikatan Bidan Indonesia (IBI) mendefinisikan bidan sebagai seorang
perempuan yang lulus dari pendidikan bidan yang diakui pemerintah dan
organisasi profesi diwilayah Negara Republik Indonesia serta memiliki
kompetensi dan kualifikasi untuk deregister, sertifikasi, dan atau secara sah
mendapat lisensi untuk menjalankan praktik kebidanan. Sedangkan menurut
Keputusan Presiden Nomor 23 tahun 1994 Pasal 1 butir 1 menyatakan bahwa
bidan adalah seseorang yang telah mengikuti program pendidikan bidan dan telah
lulus ujian sesuai dengan persyaratan yang berlaku.

Maka bidan harus peduli terhadap otonomi pasien juga, dengan memberikan
informasi yang akurat, menghormati dan mendukung hak pasien dalam
mengambil  keputusan. Agar profesi kebidanan dapat dihargai oleh
pasien,masyarakat atau profesi lain,maka bidan harus menggunakan nilai-nilai
kebidanan dalam menerapkan etika dan moral dalam menerapakan dan
melaksanakan peran profesionalnya. Bidan bertanggung jawab dapat
melaksanakan asuhan kebidanan secara etis dan profesional.

B. Rumusan Masalah
1. Apa pengertian bidan?
2. Apa hak kewajiban bidan?
Apa saja tanggung jawab bidan?
Bagaimana adab-adab melaksanakan haji?
. Tujuan
Menjelaskan pengertian bidan.

Menjelaskan hak kewajiban bidan.
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Menjelaskan tanggung jawab bidan.



BAB I
PEMBAHASAN
A. Analisis Masalah
1. Pengertian Kebidanan

Kebidanan adalah ilmu yang terbentuk dari sintesa berbagai disiplin ilmu atau
multi disiplin yang terkait dengan pelayanan kebidanan meliputi ilmu kedokteran,
ilmu keperawatan, ilmu sosial, ilmu perilaku, ilmu budaya, ilmu kesehatan
masyarakat, dan ilmu manajemen, untuk dapat memberikan pelayanan kepada ibu
dalam masa pra konsepsi, hamil, bersalin, post partum, dan bayi baru lahir.
Pelayanan kebidanan tersebut meliputi pendeteksian keadaan abnormal pada ibu
dan anak, melaksanakan konseling dan pendidikan kesehatan terhadap individu,
keluarga dan masyarakat.

Kebidanan adalah seni dan praktek yang mengkombinasikan keilmiahan,
filosofi dan pendekatan pada manusia sebagai syarat atau ketetapan dalam
pemeliharaan kesehatan wanita dan proses reproduksinya yang normal, termasuk
kelahiran bayi yang mengikutsertakan keluarga dan atau orang yang berarti
lainnya (Lang,1979).

2. Hak Kewajiban Bidan

Kode etik merupakan suatu ciri profesi yang bersumber dari nilai-nilai internal
dan eksternal suatu disiplin ilmu dan merupakan pernyataan komprehensif suatu
profesi yang memberikan tuntutan bagi anggota dalam melaksanakan pengabdian
profesi.

Norma—norma tersebut berupa petunjuk-petunjuk bagi anggota profesi tentang
bagaimana mereka menjalankan profesinya dan laranga-larangan yaitu ketentuan
kententuan apa yang boleh dan tidak boleh diperbuat atau dilaksanakan oleh
anggota profesi, tidak saja dalam menjalankan tugas profesinya, melainkan juga
menyangkut tingkah laku pada umumnya dalam pergaulan sehari-hari dalam
masyarakat. Ukuran pelayanan kebidanan yang bermutu adalah:

a. Ketersediaan pelayanan kebidanan (available)

b. Kewajaran pelayanan kebidanan (appropriate)

c. Kesinambungan pelayanan kebidanan (continue)
d. Penerimaa jasa pelayanan kebidanan (acceptable)



Ketercapaian pelayanan kebidanan (accesible)
Keterjangkauan pelayanan kebidanan (affordable)

Efesiensi pelayanan kebidanan (effecent)

> «Q o

Mutu palayanan kebidanan (quality)

Mutu pelayanan kebidanan berorientasi pada penerapan kode etik dan standar
pelayanan kebidanan, serta kepuasan yang mengacu pada penerapan semua
persyaratan pelayanan kebidanan. Dari dua dimensi mutu pelayanan kebidanan
tersebut, tujuan akhirnya adalah kepuasan pasien yang dilayani oleh Bidan.

Hak dan kewajiban adalah hubungan timbal balik dalam kehidupan sosial
sehari-hari. Pasien memiliki hak terhadap bidan atas pelayanan yang diterimanya.
Hak pasti berhubungan dengan individu, yaitu pasien. Sedangkan bidan
mempunyai kewajiban/keharusan untuk pasien, jadi hak adalah sesuatu yang
diterima oleh pasien. Sedang kewajiban adalah suatu yang diberikan oleh bidan.
Seharusnya juga ada hak yang harus diterima oleh bidan dan kewajiban yang
harus diberikan oleh pasien.

a. Hak Bidan

1) Bidan berhak mendapat perlindungan hukum dalam melakasanakan
tugas sesuai dengan profesinya.

2) Bidan berhak untuk bekerja sesuai dengan standar profesi pada setiap
tingkat/ jenjang pelayanan kesehatan.

3) Bidan berhak menolak keinginan pasien/ klien dan keluarga yang bertentangan
dengan peraturan perundangan, dan kode etik profesi.

4) Bidan berhak atas privasi/ kedirian dan menuntut apabila nama baiknya
dicemarkan oleh pasien, keluarga maupun profesi lain.

5) Bidan berhak atas kesempatan untuk meningkatkan diri baik melalui
pendidikan maupun pelatihan.

6) Bidan berhak atas kesempatan untuk meningkatkan jenjang karir dan jabatan
yang sesuai.

7) Bidan berhak mendapatkan kompensasi dan kesahjeteraan yang sesuai.

b. Kewajiban Bidan

Kode Etik Bidan Indonesia pertama kali disusun pada tahun 1986 dan
disahkan dalam Kongres Nasional Ikatan Bidan Indonesia X tahun 1988,



sedangkan petunjuk pelaksanaannya disahkan dalam Rapat Kerja Nasional

(Rakernas) I1BI tahun 1991 sebagai pedoman dalam prilaku. Ketujuh bab ini dapat

dibedakan atas 7 bagian yaitu :

1)
a)

b)

d)

f)

2)

b)

Kewajiban Bidan terhadap klien dan masyarakat (6 butir)

Setiap  bidan  senantiasa  menjunjung  tinggi, menghayati  dan
mengamalkansumpah jabatannya dalam melaksanakan tugas pengabdiannya.
Setiap bidan dalam menjalankan tugas profesinya menjunjung tinggi harkat
dan martabat kemanusiaan yang utuh dan memelihara citra bidan.

Setiap bidan dalam menjalankan tugasnya senantiasa berpedoman pada peran,
tugas dan tanggungjawab sesuai dengan kebutuhan klien, keluarga dan
masyarakat.

Setiap bidan dalam menjalankan tugasnya mendahulukan kepentinganklien,
menghormati hak klien dan menghormati nilai-nilai yang berlaku
dimasyarakat.

Setiap bidan dalam menjalankan tugasnya senantiasa
mendahulukankepentingan klien, keluarga dan masyarakat dengan identitas
yang samasesuai dengan kebutuhan berdasarkan kemampuan yang
dimilikinya.

Setiap bidan senantiasa menciptakan suasana yang serasi dalamhubungan
pelaksanaan — tugasnya, dengan mendorong partisipasimasyarakat untuk
meningkatkan derajat kesehatannya secara optimal.

Kewajiban Bidan terhadap tugasnya (3 butir)

Setiap bidan senantiasa memberikan pelayanan paripurna terhadap
klien,keluarga dan masyarakat sesuai dengan kemampuan profesi yang
dimilikinya berdasarkan kebutuhan Kklien, keluarga dan masyarakat.

Setiap bidan berhak memberikan pertolongan dan  mempunyai
kewenangandalam mengambil keputusan dalam tugasnya termasuk keputusan
mengadakankonsultasi dan atau rujukan.

Setiap bidan harus menjamin kerahasiaan keterangan yang dapat danatau
dipercayakan kepadanya, kecuali bila diminta oleh pengadilan ataudipedukan

sehubungan kepentingan klien.



3)

b)

4)

b)

b)

6)

b)

7)

Kewajiban Bidan terhadap sejawat dan tenaga kesehatan lainnya (2 butir)
Setiap bidan harus menjalin hubungan dengan teman sejawatnya untuk
menciptakan suasana kerja yang serasi.

Setiap bidan dalam menjalankan tugasnya harus saling menghormati baik
terhadap sejawatnya maupun tenaga kesehatan lainnya.

Kewajiban Bidan terhadap profesinya (3 butir)

Setiap bidan harus menjaga nama baik dan menjunjung tinggi citra
profesinyadengan menampilkan kepribadian yang tinggi dan memberikan
pelayanan yang bermutu kepada masyarakat.

Setiap bidan harus senantiasa mengembangkan diri dan meningkatkan
kemampuan profesinya seuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Setiap bidan senantiasa berperan serta dalam kegiatan penelitian dan kegiatan
sejenis yang dapat meningkatkan mutu dan citra profesinya.

Kewajiban Bidan terhadap dia sendiri (2 butir)

Setiap bidan harus memelihara kesehatannya agar dapat melaksanakan
tugas profesinya dengan baik.

Setiap  bidan  harus  berusaha secara terus menerus  untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuandan teknologi.

Kewajiban Bidan terhadap pemerintah, nusa bangsa dan tanah air (2 butir)
Setiap bidan dalam menjalankan tugasnya, senantiasa melaksanakan
ketentuan-ketentuan pemerintah dalam bidang kesehatan, khususnya dalam
pelayanan KIA/KB dan kesehatan keluarga dan masyarakat.

Setiap bidan melalui profesinya berpartisipasi dan menyumbangkan
pemikirannya kepada pemerintah untuk- meningkatkan mutu jangakauan
pelayanan kesehatan terutama pelayanan KIA/KB dan kesehatan keluarga.
Penutup (1 butir) Setiap bidan dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari

senantiasa menghayatidan mengamalkan Kode Etik Bidan Indonesia.



3. Tanggung Jawab Bidan

Sebagai tenaga professional, bidan memikul tanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya seorang bidan harus dapat mempertahankan tanggung
jawabnya bila terjadi gugatan terhadap tindakan yang dilakukannya. Berikut ini
adalah tanggung jawab bidan meliputi :
a.  Tanggung Jawab Terhadap Peraturan Perundang-undangan

Bidan merupakan salah satu bagian dari paramedis. Pengaturan tenaga
kesehatan ditetapkan dalam undang-undang dan peraturan pemerintah. Tugas dan
kewenangan bidan serta ketentuan yang berkaitan dengan kegiatan praktik bidan
diatur didalam peraturan atau keputusan menteri kesehatan.

Kegiatan praktek bidan dikontrak oleh peraturan tersebut. Bidan harus dapat
mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatan yang dilakukannya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang beraku.

b.  Tanggung Jawab Terhadap Pengembangan Kompetensi

Setiap bidan memiliki tanggung jawab memelihara kemampuan
profesionalnya. Oleh karena itu, bidan harus selalu meningkatkan pengetahuan
dan keterampilannya dengan mengikuti pelatihan, pendidikan berkelanjutan,
seminar, serta pertemuan ilmiah lainnya.

c. Tanggung Jawab Terhadap Penyimpanan Pendokumentasian

Setiap bidan harus mendokumentasikan kegiatannya dalam bentuk catatan
tertulis. Catatan bidan mengenai pasien yang dilayaninya dapat
dipertanggungjawabkan bila terjadi gugatan. Selain itu catatan yang dilakukan
bidan dapat digunakan sebagai bahan laporan untukdisampaikan kepada teman
sesame profesi ataupun atasannya. Di Indonesia belum ada ketentuan lamanya
penyimpanan catatan bidan. Di Inggris bidan harus menyimpan catatan
kegiatannya selama 25 tahun.
d. Tanggung Jawab Terhadap Klien dan Keluarganya

Bidan memiliki kewajiban memberikan asuhan kepada ibu dan anak yang
meminta pertolongan kepadanya. Oleh karena itu, kegiatan bidan sangat erat
kaitannya dengan keluarga. Tanggung jawab bidan tidak hanya pada kesehatan
ibu dan anak, tetapi juga menyangkut kesehatan keluarga. Bidan harus dapat
mengidentifikasi masalah dan ebutuhan keluarga serta member pelayanan yang



tepat dan sesuai dengan kebutuhan keluarga. Pelayanan terhadap kesehatan

keluarga merupakan kondisi yang diperlukan ibu yang membutuhkan

keselamatan, kepuasan dan kebahagiaan selama masa hamil atau melahiran. Olehh
karena itu, bidan harus mengarahkan segala kemampuan, sikap, dan perilakinya
dalam member pelayanan kesehatan keluarga yang membutuhkan.

e. Tanggung Jawab Terhadap Profesi

1) Bidan harus menjaga informasi yang diperoleh dari pasien dan melindungi
privasi mereka.

2) Bidan harus bertanggung jawab terhadap keputusan dan tindakan yang diambil
dalam hal perawatan.

3) Bidan harus dapat menolak untuk ikut terlibat didalam aktifitas yang
bertentangan dengan moral, namun hal tersebut tidak boleh mencegahnya
dalam memberikan pelayanan terhadap pasien.

4) Bidan hendaknya ikut serta terlibat dalam pengembangan dan implementasi
kebijakan kesehatan yang biasa mendukung kesehatan pasien dan ibu hamil
juga bayinya.

f. Tanggung Jawab Terhadap Masyarakat
Bidan adalah anggota masyarakat yang jega memiliki tanggung jawab. Oleh

karena itu, bidan turut tanggung jawab dalam memecahkan masalah kesehatan

masyarakat. Misalnya penganan lingkungan sehat, penyakit menular,masalah gizi
terutam yang menyangkut kesehatan ibu dan anak, baik secara mandiri maupun
bersama teman sejawat dan teman seprofesi. Bidan berkewajiban memanfaatkan
sumber daya yang ada untuk menigkatkan kesehatan masyarakat, bidan juga harus

menjaga kepercayaan masyarakat.



BAB Il
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dalam upaya mendorong profesi kebidanan agar dapat diterima dan dihargai
oleh pasien, masyarakat atau profesi lain, maka mereka harus memanfaatkan nilai-
nilai kebidanan dalam menerapkan etika dan moral disertai komitmen yang kuat
dalam mengemban peran profesionalnya. Dengan demikian bidan yang menerima
tanggung jawab, dapat melaksanakan asuhan kebidanan secara etis profesional.
Sikap etis profesional berarti bekerja sesuai dengan standar, melaksanakan
advokasi, keadaan tersebut akan dapat memberi jaminan bagi keselamatan pasien,
penghormatan terhadap hak-hak pasien, akan berdampak terhadap peningkatan
kualitas asuhan kebidanan.
B. Saran
Menyadari bahwa penulis masih jauh dari kata sempurna, kedepannya penulis
akan lebih fokus dan details dalam menjelaskan tentang makalah dengan sumber -
sumber yang lebih banyak . Untuk saran bisa berisi kritik atau saran terhadap
penulisan juga bisa untuk menanggapi terhadap kesimpulan dari bahasan makalah
yang telah di jelaskan.
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